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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan persepsi Generasi Z terhadap
relevansi hukum adat dalam pola asuh remaja di Gampong Lamreh Aceh Besar di
tengah perkembangan era digital dan globalisasi. Pola asuh yang berbasis pada nilai
adat dan syariat Islam cenderung menekankan pengawasan, kepatuhan dan
pembatasan tertentu, sehingga menimbulkan pandangan yang beragam di kalangan
remaja Generasi Z. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pola asuh orang
tua terhadap remaja di Gampong Lamreh, persepsi Generasi Z terhadap relevansi
hukum adat dalam pola asuh, serta tinjauannya dalam perspektif hukum keluarga
Islam. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan empiris
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bentuk pola asuh yang diterapkan oleh orang tua di Gampong Lamreh
didominasi oleh pola asuh dengan perhatian dan pengawasan, yang diwujudkan
melalui pengawasan terhadap pergaulan remaja, pembatasan aktivitas tertentu,
penerapan jam malam, serta pendampingan orang tua dalam menjaga perilaku anak
sesuai dengan nilai adat dan syariat Islam. Selain itu, sebagian orang tua juga
menerapkan pola asuh melalui nasihat melalui komunikasi, pemberian arahan, dan
kesempatan bagi anak untuk menyampaikan pendapat, sedangkan pola asuh
keteladanan belum tampak secara dominan dalam hasil penelitian. Persepsi Generasi
Z terhadap relevansi hukum adat dalam pola asuh bersifat beragam. Sebagian besar
remaja menilai hukum adat masih relevan karena mampu membentuk karakter,
menjaga moral, dan memperkuat tanggung jawab sosial. Namun, sebagian lainnya
menilai bahwa penerapannya perlu disesuaikan dengan perkembangan zaman,
terutama dalam aspek komunikasi, pendidikan, kebebasan berpendapat, dan
pengembangan potensi diri. Dalam perspektif hukum keluarga Islam, hukum adat
dalam pola asuh masih relevan karena sejalan dengan tujuan magasid al-syari’ah,
khususnya dalam menjaga agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs) dan keturunan (hifz al-
nasl). Akan tetapi, penerapannya juga perlu memperhatikan aspek menjaga akal (hifz
al-‘agl) melalui pemenuhan hak anak atas pendidikan, komunikasi, dan musyawarah
dalam keluarga. Dengan demikian, integrasi antara nilai adat dan prinsip hukum
keluarga Islam dapat membentuk pola asuh yang lebih efektif, proporsional, dan
sesuai dengan kebutuhan Generasi Z.

Kata kunci: Pola Asuh, Generasi Z, Hukum Adat, Hukum Keluarga Islam.
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Pendahuluan

Aceh dikenal sebagai wilayah yang memiliki nilai-nilai keagamaan yang sangat
kuat, yang tercermin melalui penerapan hukum syariat dalam kehidupan
bermasyarakat. Identitas keagamaan tersebut turut menjadi simbol kultural dan
berfungsi sebagai landasan normatif dalam mengatur tatanan sosial, politik dan
hukum di tengah masyarakat. Implementasi syariat Islam di Aceh membentuk pola
perilaku kolektif yang menekankan nilai-nilai moral, etika, serta tanggung jawab
sosial sebagai bagian integral dari kehidupan sehari-hari (Mawar & Igbal, 2025).

Disisi lain nilai-nilai keagamaan tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan
berjalan beriringan dengan hukum adat serta norma-norma sosial yang juga memiliki
pengaruh sangat besar dalam kehidupan masyarakat Aceh, hukum adat serta norma-
norma sosial memiliki pengaruh yang sangat besar, baik dalam ranah sosial maupun
keluarga. Nilai-nilai adat dan budaya yang diwariskan secara turun temurun telah
membentuk karakteristik khas dalam interaksi keluarga, termasuk dalam praktik pola
pengasuhan anak. Pengaruh adat terhadap pola asuh di Aceh muncul sebagai tradisi
budaya yang diperkuat oleh keberadaan hukum lokal berupa ganun serta peran
lembaga-lembaga adat. Berbagai penelitian sebelumnya mengindikasikan adanya
hubungan yang erat antara hukum adat Aceh dan prinsip-prinsip hukum Islam dalam
proses penyelesaian konflik keluarga. Nilai-nilai agama masyarakat Aceh terlihat
dalam penekanan terhadap keteladanan, pembiasaan, pemberian nasihat, perhatian
dan pengawasan, serta penerapan sanksi ketika terjadi pelanggaran (Rahmawati,
2021).

Sejalan dengan hal tersebut, Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2008 tentang
Pembinaan Kehidupan Adat dan Adat Istiadat menegaskan bahwa penyelenggaraan
kehidupan adat di Aceh didasarkan pada nilai-nilai Islam, keharmonisan, ketertiban
dan kemaslahatan masyarakat. Qanun ini dimaksudkan untuk membangun tatanan
kehidupan masyarakat yang seimbang antara hubungan manusia dengan sesama,
serta memperkuat peran adat dalam kehidupan sosial. Pembinaan adat diarahkan
untuk menciptakan kehidupan yang rukun, memberikan pedoman dalam
bermasyarakat, serta menjaga keberlangsungan nilai-nilai adat dan budaya Aceh.
Dalam pelaksanaannya, adat berfungsi sebagai pedoman dalam menata kehidupan
masyarakat, termasuk dalam lingkungan keluarga (Jannah et al., 2022).

Dalam perspektif hukum keluarga Islam, pengasuhan anak (hadanah)
merupakan tanggung jawab orang tua untuk memelihara, mendidik, melindungi, dan
menjamin tumbuh kembang anak secara optimal demi tercapainya kemaslahatan.
Menurut Abu Zahrah, pelaksana hadanah harus memenuhi beberapa syarat, antara

https:/ /ejournal.staindirundeng.ac.id/index.php/maqasidi | 2


https://ejournal.staindirundeng.ac.id/index.php/maqasidi

Analisis Hukum Keluarga Islam terhadap MAQASIDI: Jurnal Syariah dan Hukum
Relevansi Hukum Adat pada Pola Asuh Remaja Vol. xx, No. x Bulan 20xx
di Gampong Lamreh Aceh Besar

Menurut Persepsi Gen Z

Nurul Amanda

lain berakal, balig, memiliki kecakapan dalam mengurus kebutuhan anak, amanah,
serta mampu memberikan lingkungan yang baik bagi perkembangan fisik, mental,
dan moral anak. Pengasuhan dalam Islam tidak hanya berorientasi pada pemenuhan
kebutuhan materi, namun juga menekankan pembentukan akhlak, penanaman nilai-
nilai keagamaan, serta perlindungan terhadap hak-hak anak agar tumbuh menjadi
pribadi yang beriman, berakhlak mulia dan bertanggung jawab (Junaidy, 2017).

Dalam konteks keluarga, masa remaja sering disebut sebagai fase kritis dalam
perkembangan individu karena di periode ini anak mulai mencari jati diri, ingin
diakui keberadaannya, serta memiliki keinginan untuk mandiri. Pada fase ini, remaja
rentan terhadap pengaruh lingkungan, baik positif maupun negatif. Orang tua
dituntut untuk mampu menyesuaikan pola asuh agar sesuai dengan kebutuhan
perkembangan remaja (Halimah et al., 2024).

Seiring perkembangan zaman, muncul generasi baru yang dikenal dengan
istilah Generasi Z (Gen Z), yaitu individu yang lahir sekitar tahun 1997 hingga 2012.
Generasi ini tumbuh dan berkembang di tengah kemajuan teknologi, internet, serta
media sosial yang membentuk karakter mereka menjadi lebih adaptif terhadap
perubahan. Gen Z dikenal kritis, terbuka terhadap informasi, gemar berekspresi, serta
menginginkan hubungan yang lebih setara dengan orang tua maupun orang dewasa
lainnya. Hal ini menjadikan mereka berbeda dengan generasi sebelumnya, yang
cenderung lebih patuh terhadap otoritas orang tua (Oseolla Savana et al., 2025).

Perbedaan karakter antar generasi tersebut sering kali menimbulkan tantangan
bagi orang tua dalam menerapkan pola asuh. Orang tua yang berpegang pada nilai
tradisional maupun keagamaan kerap mengalami kesulitan dalam menyesuaikan pola
asuh dengan karakter generasi ini. Akibatnya, muncul potensi perbedaan pandangan
antara orang tua dan anak mengenai batasan, aturan, maupun kebebasan yang
diberikan (Yuliah et al., 2025).

Fenomena tersebut juga terlihat di Gampong Lamreh, Aceh Besar, yang dikenal
sebagai gampong dengan masyarakat yang menjunjung tinggi adat dan norma
keagamaan. Nilai-nilai tradisional yang dipegang erat masyarakat mempengaruhi
pola asuh yang diterapkan orang tua terhadap anak. Dalam praktiknya, orang tua
lebih menekankan pada kedisiplinan, kepatuhan dan ketaatan terhadap aturan agama
serta adat istiadat setempat. Pola asuh demikian dipandang sebagai bentuk
perlindungan agar anak tidak terjerumus pada pengaruh negatif dari luar. Namun
demikian, anak-anak generasi Z di Gampong Lamreh tumbuh dengan karakter yang
berbeda dari orang tua mereka. Dengan akses luas terhadap informasi dan teknologi,
mereka lebih terbuka terhadap perubahan sosial dan budaya global. Keterbukaan ini
membentuk cara pandang yang lebih kritis terhadap aturan yang dianggap
membatasi kebebasan. Perbedaan cara pandang tersebut kerap menimbulkan
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ketegangan dalam relasi orang tua dan anak, terutama ketika nilai tradisional bertemu
dengan aspirasi generasi modern.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, ditemukan bahwa sebagian
remaja di Gampong Lamreh merasakan adanya praktik pola asuh yang dianggap
tidak lagi sesuai dengan perkembangan zaman. Salah satu narasumber remaja
mengungkapkan bahwa dirinya kerap menerima teguran keras disertai makian dari
orang tua di ruang publik, yang menimbulkan perasaan malu dan merendahkan
martabat dirinya di hadapan masyarakat. Kondisi ini memperlihatkan adanya
dinamika pengasuhan vyang cenderung pengawasan ketat dan kurang
mempertimbangkan aspek psikologis remaja.

Selain itu, narasumber juga menyoroti adanya kesenjangan perlakuan antara
anak laki-laki dan perempuan dalam lingkungan keluarga. Perempuan sering
ditempatkan pada posisi yang lebih dibatasi dan kurang mendapatkan ruang untuk
mengekspresikan pendapat atau keinginannya. Temuan ini memberikan indikasi
awal bahwa sebagian pola asuh yang dipraktikkan masih berakar pada pemahaman
adat yang tradisional, namun dipersepsikan oleh generasi Z sebagai bentuk
ketidakadilan.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini memiliki urgensi untuk menunjukkan
adanya ketegangan antara pola asuh orang tua di Gampong Lamreh yang masih
berlandaskan nilai-nilai hukum adat dengan pandangan generasi Z yang hidup dalam
arus globalisasi dan perkembangan teknologi. Kondisi tersebut menyoroti pentingnya
mengkaji kembali sikap dan pola pengasuhan orang tua agar tetap relevan dengan
kebutuhan generasi saat ini tanpa menghilangkan identitas lokal. Penelitian berusaha
untuk menganalisis persepsi generasi Z terhadap pola asuh orang tua berbasis hukum
adat di Gampong Lamreh Aceh Besar, serta meninjaunya dalam perspektif hukum
keluarga Islam.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan empiris. Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji
relevansi hukum adat dalam pola asuh remaja di Gampong Lamreh, Aceh Besar,
berdasarkan persepsi Generasi Z ditinjau dari perspektif hukum keluarga Islam.
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yang berfokus pada hukum
yang hidup dan berkembang dalam masyarakat (living law). Data penelitian diperoleh
dari dua sumber, yaitu data primer yang dikumpulkan melalui observasi dan
wawancara langsung di lokasi penelitian, serta data sekunder yang berasal dari
berbagai literatur seperti jurnal ilmiah, doktrin dan referensi hukum keluarga Islam
yang berkaitan dengan objek penelitian (Sugiyono, 2013).
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Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran
mengenai kondisi sosial masyarakat serta praktik pola asuh yang diterapkan,
sedangkan wawancara dilakukan kepada pihak-pihak yang dianggap memiliki
informasi yang relevan dengan penelitian. Dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung untuk memperkuat hasil penelitian. Penentuan informan dan responden
dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan subjek penelitian
berdasarkan pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan
penelitian. Adapun narasumber yang diwawancarai terdiri dari 1 orang kepala desa
(keuchik), 10 orang tua dengan rentang usia 45-55 tahun, serta remaja Generasi Z
dengan kisaran usia 18-21 tahun yang berjumlah 8 orang, di antaranya 5 responden
perempuan dan 3 responden laki-laki. Penetapan jumlah responden tersebut
didasarkan pada prinsip data saturation (kejenuhan data), yakni kondisi di mana
penambahan responden baru tidak lagi menghasilkan informasi yang secara
signifikan berbeda dari data yang telah diperoleh sebelumnya, sehingga data yang
terkumpul dianggap telah memadai untuk menjawab rumusan masalah penelitian
(Sahir, 2021).

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan
cara memilah, mengolah dan menginterpretasikan data sehingga menghasilkan
pemahaman yang komprehensif, deskriptif dan kontekstual sesuai dengan fokus
kajian dalam hukum keluarga Islam (Gunardi, 2022).

Pembahasan/hasil
A. Pola Asuh dalam Perspektif Islam dan Relevansinya dengan Hukum Adat

Islam memandang keluarga sebagai lingkungan pertama dan utama dalam
pembentukan kepribadian anak. Orang tua memiliki tanggung jawab yang besar
untuk mengasuh, membimbing, mendidik, dan menanamkan nilai-nilai keislaman
kepada anak sejak usia dini (Ayun, 2017). Tanggung jawab tersebut tidak hanya
terbatas pada pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi juga mencakup pembinaan akidah,
ibadah, akhlak, serta perkembangan intelektual dan sosial anak agar tumbuh menjadi
pribadi yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia (Junaidy, 2017).

Dalam perspektif Islam, setiap anak lahir dalam keadaan suci (fitrah),
sedangkan lingkungan keluarga, khususnya orang tua, memiliki pengaruh yang
sangat besar terhadap perkembangan kepribadian dan keyakinannya. Hal ini
sebagaimana dijelaskan dalam hadis Rasulullah SAW: “Tiap bayi dilahirkan dalam
keadaan suci (fitrah Islami). Ayah dan ibunyalah kelak yang menjadikannya Yahudi, Nasrani
atau Majusi (penyembah api berhala)” (HR. Bukhari).
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Hadis tersebut menunjukkan bahwa pendidikan dalam keluarga merupakan
faktor utama yang menentukan arah perkembangan karakter, akhlak, serta
keagamaan seorang anak. Oleh karena itu, orang tua tidak hanya berperan sebagai
pengasuh, tetapi juga sebagai pendidik pertama yang bertanggung jawab membentuk
kepribadian anak sesuai dengan ajaran Islam.

Tujuan utama pola asuh dalam Islam adalah membentuk generasi yang
memiliki keimanan yang kokoh, berakhlak mulia, bertanggung jawab, serta mampu
menjalankan kehidupan sesuai dengan syariat Islam. Pola asuh tersebut dilaksanakan
melalui proses pendidikan yang menyesuaikan dengan kondisi dan karakter setiap
anak sehingga potensi yang dimilikinya dapat berkembang secara optimal.

Menurut perspektif Islam, terdapat beberapa bentuk pola asuh yang menjadi
landasan dalam mendidik anak (Adnan, 2018), yaitu sebagai berikut:

1. Pola Asuh Keteladanan
Pola asuh keteladanan merupakan metode pendidikan yang dilakukan dengan
memberikan contoh perilaku yang baik kepada anak. Dalam Islam, keteladanan
dipandang sebagai cara pendidikan yang paling efektif karena anak pada dasarnya

lebih mudah meniru tindakan dibandingkan hanya menerima nasihat secara lisan.
Allah Swt. berfirman dalam Surah Al-Ahzab ayat 21:

OIS JAY) Al s 40 16305 S8 (vl A B3l 0 Ik L8 281 18 3

“Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik bagimu,
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang
banyak mengingat Allah."

Ayat tersebut menegaskan bahwa Rasulullah SAW merupakan teladan terbaik
dalam seluruh aspek kehidupan, termasuk dalam mendidik keluarga. Oleh karena itu,
orang tua dituntut untuk terlebih dahulu menunjukkan perilaku yang sesuai dengan
nilai-nilai Islam, seperti berkata jujur, bersikap santun, disiplin, bertanggung jawab,
serta rajin beribadah agar anak memperoleh contoh nyata dalam kehidupan sehari-
hari. Penerapan pola asuh keteladanan dapat dilakukan dengan memahami karakter
dan kemampuan anak, melibatkan diri dalam aktivitas yang disukai anak, serta
memberikan contoh perilaku yang konsisten sehingga anak dapat meneladaninya
secara alami.

2. Pola Asuh Melalui Nasihat
Pola asuh melalui nasihat adalah metode pendidikan yang dilakukan dengan
memberikan arahan, bimbingan, motivasi dan pengingat kepada anak menggunakan
bahasa yang lembut, bijaksana, dan mudah dipahami. Nasihat dalam Islam bukan
sekadar memberikan perintah atau larangan, melainkan membangun kesadaran anak
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mengenai pentingnya melakukan kebaikan dan menjauhi perbuatan yang dilarang
agama.

Pemberian nasihat dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti dialog yang
penuh kasih sayang, penyampaian kisah para nabi dan orang-orang saleh sebagai
teladan, penggunaan perumpamaan yang mengandung hikmah, maupun pemberian
wasiat yang berisi nilai-nilai kehidupan. Metode ini bertujuan menanamkan
pemahaman agama sekaligus membentuk kesadaran moral anak sehingga ia mampu
membedakan antara perilaku yang benar dan yang salah.

3. Pola Asuh dengan Perhatian dan Pengawasan

Pola asuh dengan perhatian dan pengawasan merupakan bentuk
pendampingan orang tua terhadap seluruh aspek perkembangan anak, baik
perkembangan keagamaan, moral, sosial, emosional, maupun akademik. Dalam pola
asuh ini, orang tua tidak hanya mengawasi perilaku anak, tetapi juga memberikan
dukungan, kasih sayang, serta bimbingan secara berkelanjutan.

Perhatian yang diberikan mencakup pembiasaan ibadah, pembentukan akhlak,
pemantauan pergaulan, perkembangan pendidikan, serta kondisi psikologis anak.
Pengawasan dilakukan secara proporsional agar anak merasa diperhatikan tanpa
kehilangan kesempatan untuk belajar bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri.

Sebagai bagian dari proses pendidikan, Islam juga mengenal penerapan
penghargaan (reward) terhadap perilaku baik dan pemberian hukuman (punishment)
secara mendidik apabila anak melakukan kesalahan. Hukuman diberikan bukan
sebagai bentuk pelampiasan emosi, melainkan sebagai sarana pembinaan yang
bertujuan memperbaiki perilaku anak serta menumbuhkan rasa tanggung jawab.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa pola asuh dalam perspektif
Islam merupakan suatu proses pendidikan yang dilakukan secara menyeluruh untuk
membentuk anak yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta mampu
menjalankan kehidupan sesuai dengan ajaran Islam. Proses tersebut dilaksanakan
melalui tiga bentuk utama, yaitu pola asuh keteladanan, pola asuh melalui nasihat,
dan pola asuh dengan perhatian dan pengawasan. Ketiga bentuk pola asuh tersebut
saling melengkapi dalam membentuk kepribadian anak, karena keteladanan
memberikan contoh nyata, nasihat membangun pemahaman dan kesadaran,
sedangkan perhatian dan pengawasan memastikan proses pembinaan berlangsung
secara berkesinambungan (Adnan, 2018).

Dapat dipahami bahwa cara orang tua mendidik anak tidak terlepas dari nilai,
kebiasaan dan lingkungan sosial tempat keluarga tersebut berada. Pola asuh yang
diterapkan dalam keluarga pada umumnya dipengaruhi oleh aturan, norma, serta
budaya yang berkembang di masyarakat dan diwariskan secara turun-temurun.
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Dalam masyarakat, pola pengasuhan sering kali berkaitan erat dengan nilai adat yang
hidup dan dipatuhi oleh masyarakat setempat. Oleh karena itu, pembahasan
mengenai pola asuh perlu dikaitkan dengan keberadaan hukum adat sebagai salah
satu faktor yang memengaruhi cara orang tua dalam mendidik dan mengawasi anak.

Hukum adat merupakan istilah yang berasal dari bahasa Belanda, yaitu adat
recht, yang pertama kali diperkenalkan oleh Christian Snouck Hurgronje.
Menurutnya, hukum adat adalah adat yang memiliki sanksi, sedangkan adat yang
tidak memiliki sanksi hanya dianggap sebagai kebiasaan normatif yang hidup di
dalam masyarakat. Sejalan dengan itu, Cornelis van Vollenhoven menjelaskan bahwa
hukum adat merupakan aturan perilaku masyarakat yang memiliki sanksi, namun
tidak dikodifikasikan dalam bentuk tertulis seperti hukum pada umumnya.
Sementara itu, Soerjono Soekanto menyatakan bahwa hukum adat pada hakikatnya
merupakan hukum kebiasaan, yaitu kebiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang
dan memiliki akibat hukum.

Hukum adat pada dasarnya tumbuh dan berkembang dari nilai, budaya, serta
kebutuhan hidup masyarakat setempat. Walaupun sebagian besar tidak tertulis,
hukum adat tetap memiliki daya ikat karena dipatuhi dan dijaga keberlangsungannya
oleh masyarakat. Dalam kehidupan keluarga, hukum adat sering memengaruhi cara
orang tua mendidik dan mengawasi anak, termasuk dalam menetapkan batasan
pergaulan, etika, serta norma sosial yang harus dipatuhi. Oleh karena itu, pola asuh
yang berkembang dalam masyarakat tidak hanya dipengaruhi oleh faktor pribadi
orang tua, tetapi juga berkaitan erat dengan nilai adat yang hidup di lingkungan
masyarakat (Sumanto, 2018).

Pola asuh dalam perspektif Islam pada dasarnya memiliki keterkaitan yang erat
dengan hukum adat selama nilai-nilai adat yang berkembang dalam masyarakat tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Dalam kehidupan bermasyarakat,
hukum adat sering menjadi pedoman dalam mengatur hubungan antaranggota
keluarga, termasuk dalam pelaksanaan hak dan kewajiban orang tua terhadap anak.
Oleh karena itu, hukum adat dapat menjadi salah satu faktor yang memengaruhi cara
orang tua mendidik, membimbing, dan mengawasi anak sesuai dengan nilai-nilai
yang berlaku di lingkungan masyarakat. Dengan demikian, terdapat hubungan yang
saling melengkapi antara pola asuh dalam perspektif Islam dan hukum adat, yaitu
sama-sama bertujuan membentuk kepribadian anak yang berakhlak baik,
bertanggung jawab, serta mampu hidup sesuai dengan norma agama dan norma
sosial. Meskipun demikian, keberlakuan hukum adat tetap harus sejalan dengan
prinsip-prinsip syariat Islam sehingga dapat memberikan kemaslahatan bagi anak,
keluarga dan masyarakat (Daiyati & Wijaya, 2026).
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B. Penerapan Pola Asuh Orang Tua terhadap Remaja di Gampong Lamreh Aceh

Besar

Pola asuh di Aceh pada umumnya tidak terlepas dari pengaruh nilai adat dan
syariat Islam yang menjadi dasar dalam kehidupan masyarakat. Orang tua cenderung
menerapkan batasan dalam pergaulan, menjaga etika, serta menanamkan nilai-nilai
agama sejak dini. Hal ini menunjukkan bahwa pola asuh di Aceh memiliki karakter
yang cukup kuat dalam menjaga norma, meskipun saat ini mulai mengalami
penyesuaian akibat perkembangan zaman dan pengaruh globalisasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua di Gampong Lamreh,
diperoleh gambaran mengenai pola asuh yang diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Salah satu narasumber, yaitu M yang juga sebagai Keuchik, menurutnya pola
asuh di Gampong Lamreh masih cenderung mengikuti aturan adat dan syariat yang
berlaku. Anak-anak, mulai dari usia kecil hingga SMA, umumnya masih berada dalam
pengawasan orang tua, bahkan ada yang tetap dipantau hingga dewasa sebelum
menikah. Masyarakat juga masih menerapkan batasan yang cukup ketat, seperti
aturan pergaulan dan jam malam. Keuchik juga menyampaikan bahwa pihak
gampong turut melakukan pengawasan terhadap anak dan remaja yang melanggar
aturan syariat (Wawancara dengan M, 27 April 2026).

Menurut A, pola asuh yang diterapkan masih banyak menggunakan metode
turun-temurun, seperti pembatasan keluar malam dan penanaman disiplin. Orang tua
terkadang mendengarkan pendapat anak, tetapi keputusan tetap berada pada orang
tua. A juga menegaskan bahwa penggunaan kekerasan dalam mendidik anak sudah
tidak sesuai dengan kondisi saat ini. Selain itu, anak-anak saat ini dinilai masih
cenderung patuh, meskipun ada sebagian kecil yang mulai membantah (Wawancara
dengan A, 27 April 2026).

Sementara itu, Z menjelaskan bahwa pola asuh terhadap remaja kini mulai
lebih fleksibel, namun tetap dalam batasan aturan yang diwariskan sebelumnya.
Orang tua memberikan ruang bagi anak untuk menyampaikan pendapat dan bahkan
menjadikan anak sebagai teman dalam berkomunikasi. Meski demikian, Z mengamati
bahwa remaja saat ini lebih sering membantah, yang dipengaruhi oleh perkembangan
zaman dan kebiasaan membandingkan kehidupan nyata dengan apa yang mereka
lihat di media (Wawancara dengan Z, 27 April 2026).

AG menjelaskan bahwa anak perempuan perlu diberikan batasan yang lebih
ketat dalam berinteraksi dengan lawan jenis guna menghindari hal-hal yang tidak
diinginkan. Menurutnya, perempuan harus menjaga pergaulan sesuai aturan yang
ditetapkan orang tua. Selain itu, AG berpendapat bahwa pendidikan bagi anak
perempuan pada umumnya cukup sampai jenjang sekolah menengah atas, sedangkan
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untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, terutama apabila harus tinggal
jauh dari keluarga, sering kali tidak mendapatkan izin dari orang tua karena dianggap
berisiko terhadap pengawasan dan pergaulan anak (Wawancara dengan AG, 27 April
2026).

Pandangan yang hampir sama disampaikan oleh AB. Menurutnya, anak
perempuan memerlukan pengawasan yang ketat dan tidak diperbolehkan
berinteraksi secara bebas dengan lawan jenis. Apabila melanggar aturan yang telah
ditetapkan, orang tua dapat memberikan hukuman sebagai bentuk pembinaan. AB
juga menyatakan bahwa anak perempuan umumnya tidak diberikan kebebasan
penuh untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi maupun bekerja di
luar rumah karena masih terdapat anggapan bahwa perempuan perlu lebih banyak
berada dalam pengawasan keluarga (Wawancara dengan AB, 27 April 2026).

Sementara itu, AM menjelaskan bahwa dalam keluarganya anak-anak
diharapkan mematuhi aturan yang ditetapkan orang tua tanpa banyak
mempertanyakan alasan di balik aturan tersebut. Menurutnya, berbagai pembatasan
seperti larangan keluar malam, mengikuti kegiatan di luar daerah, maupun
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi bagi anak perempuan
merupakan aturan yang telah berlaku sejak lama dan tetap dipertahankan hingga saat
ini. Dalam praktiknya, anak lebih diarahkan untuk menaati keputusan orang tua
daripada terlibat dalam proses pengambilan keputusan keluarga (Wawancara dengan
AM, 27 April 2026).

Berbeda dengan pandangan tersebut, IN mengungkapkan bahwa anak
diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan memperoleh kebebasan
dalam melakukan berbagai aktivitas yang bersifat positif, termasuk dalam bidang
pendidikan. Meskipun demikian, kebebasan tersebut tetap disertai dengan batasan
tertentu, seperti pengaturan waktu bergaul dan aktivitas di luar rumah. Menurutnya,
pengawasan tetap diperlukan agar anak dapat berkembang secara baik tanpa
kehilangan arah dalam pergaulan sosialnya (Wawancara dengan IN, 27 April 2026).

Pandangan yang lebih terbuka juga disampaikan oleh BF. Menurutnya, anak
perlu diberikan kesempatan untuk menempuh pendidikan setinggi mungkin agar
memiliki wawasan, pengalaman, dan kemampuan bertanggung jawab terhadap diri
sendiri maupun lingkungan sosialnya. BF berpendapat bahwa pola asuh yang
memberikan ruang bagi anak untuk berkembang akan membantu mereka menjadi
pribadi yang lebih mandiri, meskipun pengawasan dan kontrol dari orang tua tetap
diperlukan (Wawancara dengan BF, 27 April 2026).

ZN menyatakan bahwa pola asuh saat ini perlu disesuaikan dengan
perkembangan zaman, karena tidak semua pola lama masih relevan. Orang tua mulai
memberikan kelonggaran, seperti mengizinkan anak mengikuti kegiatan akademik
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dan aktivitas positif lainnya. Namun ZN menilai bahwa anak-anak sekarang lebih
sulit diatur karena memiliki pola pikir yang lebih kritis. Menurutnya, anak sering
menganggap pola asuh saat ini terlalu ketat, padahal dibandingkan dengan masa lalu,
sebenarnya sudah lebih longgar. Menurutnya, orang tua saat ini perlu lebih terbuka
dan mau mendengarkan pendapat anak (Wawancara dengan ZN, 27 April 2026).

Adapun menurut K, pola asuh berbasis adat masih dianggap relevan dan tetap
diterapkan karena dinilai sejalan dengan nilai syariat. Anak diperbolehkan mengikuti
kegiatan akademik dan aktivitas positif lainnya, namun tetap dalam batasan tertentu.
Kjuga mengungkapkan bahwa anak-anak saat ini sering mengeluhkan pola asuh yang
diterapkan dan cenderung sulit diatur, meskipun orang tua tetap memberikan ruang
bagi anak untuk berpendapat, walaupun keputusan akhir tetap berada di tangan
orang tua (Wawancara dengan K, 27 April 2026).

Tabel 1. Identifikasi Bentuk Pola Asuh Orang Tua di Gampong Lamreh

Aceh Besar
Identifikasi Pol
No | Narasumber Pola Asuh yang Diterapkan i Al
Asuh
P ketat terhad k,
zlf;":assa;l (fra u?r ) 2p ir;a an ja Pola Asuh dengan
aulan, pen m ]
1 M pEmbataselPEIs PERCTIRaTS Perhatian dan
malam, serta pengawasan oleh keluarga
Pengawasan
dan aparatur gampong.
Pembat ktivitas tertentu d
embatasan a. .1V1. as tertentu dan Pola Asuh Melalui
penanaman disiplin, namun tetap ,
Nasihat dan
2 A mendengarkan pendapat anak )
. ] Perhatian serta
meskipun keputusan akhir berada pada
Pengawasan
orang tua.
Memberikan ruang kepada anak untuk | Pola Asuh Melalui
3 7 menyampaikan pendapat dan menjalin Nasihat dan
komunikasi yang lebih terbuka, namun Perhatian serta
tetap dalam batasan tertentu. Pengawasan
Pembatasan ketat terhadap pergaulan Pola Asuh Melalui
4 AG anak perempuan dan pembatasan akses Nasihat dan
pendidikan tinggi karena pertimbangan Perhatian serta
pengawasan. Pengawasan
P ketat terhad k
engawasan yani te a ej'r ta 1p .ana Pola Asuh dengan
rempuan, pem n interaksi .
5 AB perempud pe. .a asa era S_ Perhatian dan
dengan lawan jenis, serta pemberian
. Pengawasan
hukuman apabila melanggar aturan.
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Menekankan kepatuhan penuh
terhadap aturan orang tua tanpa Pola Asuh dengan
6 AM ) p & p ) Perhatian dan
melibatkan anak dalam pengambilan
Pengawasan
keputusan.
Memberikan kebebasan dalam aktivitas
o o Pola Asuh dengan
positif dan pendidikan, namun tetap _
7 IN ) ) Perhatian dan
disertai pengawasan dan batasan
Pengawasan
tertentu.
Memberikan kesempatan kepada anak
untuk berkembang, memperoleh Pola Asuh dengan
8 BF pendidikan tinggi, dan belajar mandiri Perhatian dan
dengan tetap dalam pengawasan orang Pengawasan
tua.
Orang tua mulai memberikan Pola Asuh Melalui
9 7N kelonggaran dan mendengarkan Nasihat dan
pendapat anak, tetapi tetap Perhatian serta
memberikan batasan tertentu. Pengawasan
Anak diberi kesempatan berpendapat Pola Asuh Melalui
10 K dan mengikuti kegiatan positif, namun Nasihat dan
keputusan akhir tetap berada pada Perhatian serta
orang tua. Pengawasan

Berdasarkan hasil wawancara dan identifikasi pada tabel di atas, dapat
diketahui bahwa pola asuh yang diterapkan oleh orang tua di Gampong Lamreh
masih berlandaskan pada nilai-nilai adat yang selaras dengan syariat Islam. Bentuk
pola asuh yang paling dominan adalah pola asuh dengan perhatian dan pengawasan,
yang diwujudkan melalui pengawasan terhadap pergaulan remaja, pembatasan
aktivitas tertentu, penerapan jam malam, serta pengawasan terhadap pendidikan dan
perilaku anak. Selain itu, beberapa orang tua juga menerapkan pola asuh melalui
nasihat, yaitu dengan membangun komunikasi yang baik, memberikan arahan,
mendengarkan pendapat anak, serta membimbing mereka dalam mengambil
keputusan tanpa mengabaikan kewibawaan orang tua.

Sementara itu, pola asuh keteladanan sebagai konsep yang dijelaskan dalam
perspektif Islam belum tampak secara eksplisit dalam hasil wawancara karena para
narasumber lebih banyak menjelaskan bentuk pengawasan dan pemberian nasihat
daripada praktik memberikan teladan secara langsung. Dengan demikian, dapat
dipahami bahwa penerapan pola asuh orang tua di Gampong Lamreh lebih
menitikberatkan pada perhatian, pengawasan, dan pemberian nasihat sebagai upaya
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membentuk karakter remaja yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dan adat yang
berlaku di masyarakat.

C. Persepsi Generasi Z terhadap Pengaruh Hukum Adat dalam Pola Asuh

Remaja di Gampong Lamreh Aceh Besar

Menurut Bimo Walgito, persepsi merupakan suatu proses yang diawali dari
penginderaan, kemudian stimulus yang diterima diteruskan ke otak untuk diolah dan
diinterpretasikan sehingga individu dapat memahami apa yang ditangkap oleh panca
inderanya. Proses ini pada akhirnya menghasilkan pandangan, penilaian, atau makna
tertentu terhadap suatu objek atau fenomena yang dialami.

Generasi Z adalah kelompok yang lahir setelah generasi milenial, yang
umumnya berada dalam rentang tahun 1997 hingga 2012. Menurut Corey Seemiller
dan Meghan Grace, generasi Z dikenal sebagai generasi yang realistis, mandiri,
terbuka terhadap keberagaman, serta memiliki tingkat kesadaran sosial yang cukup
tinggi. Mereka tumbuh dalam lingkungan yang telah terpengaruh oleh kemajuan
teknologi dan informasi yang pesat.

Pada kehidupan sosial, generasi Z memiliki pengaruh yang cukup signifikan,
terutama dalam membentuk pola komunikasi, gaya hidup dan cara pandang terhadap
nilai-nilai yang ada di masyarakat. Kehadiran teknologi membuat generasi ini lebih
cepat menerima dan menyebarkan informasi, sehingga mereka cenderung lebih
terbuka terhadap perubahan dan berani menyampaikan pendapat. Hal ini berdampak
pada hubungan sosial yang lebih dinamis, termasuk dalam keluarga, yang di
dalamnya generasi Z tidak hanya menjadi objek pengasuhan, melainkan juga
berperan aktif dalam memberikan respons terhadap pola asuh yang diterapkan oleh
orang tua (Sikumbang et al., 2024).

Berdasarkan hal tersebut, persepsi generasi Z dapat diartikan sebagai cara
pandang mereka dalam memahami berbagai fenomena sosial, termasuk dalam
menilai pola asuh yang diterapkan oleh orang tua. Sebagai generasi yang tumbuh di
era digital, mereka cenderung lebih kritis dalam menilai suatu aturan atau kebiasaan,
namun di sisi lain dapat menunjukkan sikap yang kurang sabar dalam menghadapi
perbedaan atau tekanan sosial.

Pola asuh secara umum yang berkembang pada generasi Z cenderung
mengarah pada pola asuh seimbang atau otoritatif, yaitu adanya komunikasi dua arah
antara orang tua dan anak, keterbukaan, serta penghargaan terhadap pendapat anak.
Generasi ini lebih mudah menerima pola asuh yang memberikan ruang dialog dan
partisipasi, dibandingkan dengan pola asuh yang bersifat pengawasan ketat dan
menekankan kepatuhan tanpa penjelasan. Adanya perbedaan antara pola asuh
tradisional yang cenderung menekankan kontrol dan kepatuhan dengan harapan
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generasi Z yang menginginkan komunikasi dua arah dan kebebasan berpendapat
menjadi faktor utama yang memengaruhi persepsi mereka terhadap penerapan
hukum adat dalam pola asuh remaja (Kinasih & Barus, 2024).

Berdasarkan hasil wawancara dengan remaja di Gampong Lamreh, terlihat
bahwa generasi Z memiliki pandangan yang beragam terhadap pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua. RZ menilai bahwa sebagian pola asuh orang tua masih
relevan, namun ada juga yang dianggap sudah ketinggalan zaman. RZ
mengungkapkan bahwa orang tua sering melarang tanpa memberikan penjelasan
yang jelas, serta masih membatasi kebebasan anak baik dalam bidang akademik
maupun non-akademik. Kondisi ini membuat anak merasa kurang memiliki ruang
untuk berkembang dan mandiri, sehingga cenderung memilih diam dan mengikuti
aturan karena takut dianggap membantah. Harapan yang muncul adalah agar orang
tua lebih fleksibel, terbuka dan mampu memberikan penjelasan atas setiap larangan
(Wawancara dengan RZ, 27 April 2026).

Hal serupa juga disampaikan oleh KF yang menyatakan bahwa pola asuh orang
tua masih membatasi ruang gerak anak, khususnya bagi anak perempuan dalam
melanjutkan pendidikan tinggi atau beraktivitas di luar daerah. KF menyoroti bahwa
pendapat anak terkadang didengar, namun tidak jarang diabaikan tanpa alasan yang
jelas. Hal ini menyebabkan anak merasa terhambat dalam mengembangkan potensi
diri serta kesulitan dalam mengungkapkan impian. Meskipun demikian, KF berharap
orang tua lebih peka serta memberikan dukungan terhadap cita-cita anak (Wawancara
dengan KF, 27 April 2026).

Sementara itu, SU mengungkapkan bahwa pola asuh yang diterapkan masih
cenderung pengawasan ketat, terutama dalam pembatasan pergaulan dan penerapan
jam malam. SU menilai bahwa orang tua seringkali bersikap egois dan kurang
memberikan ruang bagi anak untuk berpendapat, sehingga anak merasa terkekang
dan tidak memiliki kebebasan dalam mengekspresikan keinginan. Kondisi ini juga
berdampak pada kurangnya keterbukaan anak kepada orang tua. SU berharap adanya
perubahan pola asuh yang lebih fleksibel, tidak mudah marah tanpa alasan, serta
memberikan ruang yang lebih luas bagi anak (Wawancara dengan SU, 27 April 2026).

Berbeda dengan pandangan tersebut, RR menyampaikan bahwa pola asuh
yang diterimanya cenderung fleksibel, RR diberikan kebebasan dalam menentukan
pilihan hidup, termasuk dalam pendidikan dan cita-cita. RR juga merasakan bahwa
pendapatnya selalu didengarkan oleh orang tua. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
semua remaja mengalami pola asuh yang ketat, melainkan ada juga yang sudah
menerapkan pola asuh yang lebih terbuka dan seimbang (Wawancara dengan RR, 27
April 2026).
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Berbeda dengan beberapa narasumber sebelumnya, N menyampaikan bahwa
pola asuh yang diterapkan oleh orang tuanya justru memberikan dampak positif
dalam pembentukan karakter dirinya. Menurut N, didikan orang tua membuat
dirinya menjadi lebih bertanggung jawab, mandiri, serta siap menjadi pemimpin.
Orang tua memberikan kebebasan penuh kepada anak selama tetap berada dalam
batas-batas syariat Islam. N menilai bahwa pola asuh tersebut tergolong seimbang
karena tetap memberikan pengawasan tanpa mengekang kebebasan anak. Oleh
karena itu, N merasa pola asuh yang diterapkan masih relevan dan cocok diterapkan
pada zaman sekarang (Wawancara dengan N, 12 Mei 2026).

Pandangan yang hampir serupa juga disampaikan oleh CR, yang menilai
bahwa pola asuh orang tua masih sesuai diterapkan meskipun terdapat beberapa
aturan dalam keluarga. Namun demikian, aturan tersebut dinilai tidak terlalu
membatasi karena anak masih diberikan ruang untuk menyampaikan pendapat. CR
berharap agar orang tua dapat lebih memahami kebutuhan dan hak anak, selama hal
tersebut tetap sesuai dengan aturan syariat Islam. Hal ini menunjukkan bahwa
generasi Z pada dasarnya masih dapat menerima penerapan nilai adat dan agama
apabila disertai dengan komunikasi yang baik dan tidak terlalu mengekang
(Wawancara dengan CR, 12 Mei 2026).

Selain itu, RL mengungkapkan bahwa pola asuh yang diterapkan orang tuanya
masih sesuai dengan perkembangan zaman. Meskipun sebagai anak laki-laki dirinya
tidak diberikan kebebasan sepenuhnya, namun orang tua tetap memberikan ruang
dalam menentukan pilihan dengan pengawasan tertentu. RL menyebutkan bahwa
kebebasan yang diberikan sekitar setengah dari keinginannya karena orang tua
khawatir anak belum mampu bertanggung jawab terhadap pilihannya sendiri.
Menurut RL, pola asuh tersebut tetap terasa seimbang karena adanya perhatian dan
pengawasan yang bertujuan untuk kebaikan anak. Oleh sebab itu, RL mendukung
pola asuh yang diterapkan oleh orang tuanya (Wawancara dengan RL, 12 Mei 2026).

Tambahan pandangan lainnya disampaikan oleh DF, yang menilai bahwa pola
asuh yang diterapkan oleh orang tuanya masih cocok diterapkan pada masa sekarang
karena anak tetap diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat. Meskipun
demikian, DF mengungkapkan bahwa terdapat beberapa pembatasan tertentu, seperti
jarang diizinkan keluar rumah pada hari libur meskipun dirinya merasa
membutuhkan waktu untuk menyegarkan pikiran. Menurut DF, pola asuh yang
diterapkan sebagian membantu dalam membentuk keberanian dan kedisiplinan,
namun terkadang juga membuat dirinya merasa terhambat dalam melakukan
beberapa hal. DF juga mengakui bahwa pola asuh orang tua terkadang menimbulkan
rasa takut untuk berkata jujur karena khawatir dimarahi. Oleh sebab itu, DF berharap
pola asuh yang diterapkan tetap mempertahankan nilai-nilai yang baik, tetapi disertai
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dengan sedikit kelonggaran dan kompromi antara orang tua dan anak (Wawancara

dengan DF, 12 Mei 2026). Adapun untuk memperjelas kecenderungan pola asuh yang

dirasakan oleh generasi Z di Gampong Lamreh Aceh Besar, berikut disajikan tabel

identifikasi bentuk pola asuh berdasarkan narasumber:

Tabel 2. Identifikasi Pola Asuh Berdasarkan Narasumber Generasi Z

No [Narasumber ]ems. Pola Asuh yang Dirasakan | Bentuk Pola Asuh
Kelamin
Banyak larangan  tanpa| Pola Asuh dengan
1 RZ Perempuan |penjelasan, pembatasan, Perhatian dan
kurang ruang berkembang Pengawasan
Pembatasan pendidikan dan| Pola Asuh dengan
2 KF Perempuan |pergaulan, pendapat sering Perhatian dan
diabaikan Pengawasan
Pola Asuh dengan
Pembatasan ketat, orang tua ,
3 SU Perempuan ) | Perhatian dan
dominan, sulit berpendapat
Pengawasan
Pola Asuh Melalui
) ) Kebebasan memilih dan O_ aasy ca u.1
4 RR Laki-laki . Nasihat dan Perhatian
pendapat didengarkan
serta Pengawasan
Kebeb diberik 1
i e‘asan .1ter1 5 ls)e atmli Pola Asuh Melalui
suai  syariat, memben , .
5 N Laki-laki ~ ¥ S a. < el Nasihat dan Perhatian
tanggung jawab dan
31 serta Pengawasan
kemandirian
Aturan masih ada namun tidak| Pola Asuh Melalui
6 CR Perempuan |terlalu membatasi, anak tetap|Nasihat dan Perhatian
bebas berpendapat serta Pengawasan
Kebeb terbatas d
ebebasan terbatas engan Pola Asuh dengan
n n n
7 RL Laki-laki pe f?’awasa ) a Perhatian dan
pertimbangan tanggung jawab
Pengawasan
anak
Anak diberi
b;a endapat rllaf;im masil;llzgi Pola Asuh Melalui
8 DF Perempuan P P Nasihat dan Perhatian
pembatasan tertentu dan rasa
) ] serta Pengawasan
takut dimarahi
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Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa generasi Z di Gampong Lamreh
memiliki persepsi yang beragam terhadap pola asuh yang diterapkan oleh orang tua.
Sebagian besar narasumber merasakan pola asuh dengan perhatian dan pengawasan,
yang ditunjukkan melalui adanya pembatasan terhadap pergaulan, aktivitas di luar
rumah, pendidikan, serta pengawasan yang dilakukan orang tua untuk menjaga
perilaku anak agar tetap sesuai dengan nilai-nilai Islam dan adat setempat. Di sisi lain,
beberapa narasumber juga merasakan adanya pola asuh melalui nasihat, yang terlihat
dari komunikasi yang lebih terbuka, kesempatan menyampaikan pendapat, serta
bimbingan yang diberikan orang tua dalam mengambil keputusan. Temuan ini
menunjukkan bahwa pola asuh dalam keluarga di Gampong Lamreh tidak hanya
berorientasi pada pengawasan, tetapi juga mulai mengedepankan komunikasi dan
pemberian nasihat sebagai bentuk pendidikan dalam keluarga sesuai dengan
perkembangan zaman.

Selain itu, terdapat perbedaan persepsi antara remaja putra dan remaja putri
terhadap pola asuh yang diterapkan oleh orang tua. Narasumber perempuan
cenderung lebih banyak merasakan pola asuh dengan perhatian dan pengawasan,
terutama dalam bentuk pembatasan pergaulan, aktivitas di luar rumah, serta
kebebasan dalam menentukan pilihan. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh
kekhawatiran orang tua dan kuatnya nilai adat yang bertujuan menjaga anak
perempuan sesuai dengan ajaran Islam. Sementara itu, narasumber laki-laki lebih
banyak merasakan perpaduan antara pola asuh melalui nasihat dan perhatian serta
pengawasan, yaitu dengan diberikannya kesempatan untuk menyampaikan
pendapat, mengambil keputusan, dan belajar bertanggung jawab, namun tetap berada
dalam pengawasan orang tua serta tidak bertentangan dengan syariat Islam.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa penerapan pola asuh di Gampong Lamreh
masih dipengaruhi oleh peran gender dalam kehidupan sosial masyarakat, tetapi
pada saat yang sama mulai mengalami penyesuaian melalui komunikasi yang lebih
terbuka antara orang tua dan anak.

D. Tinjauan Hukum Keluarga Islam terhadap Relevansi Hukum Adat dalam
Pola Asuh Remaja di Gampong Lamreh Aceh Besar
Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua di Gampong Lamreh perlu dianalisis
tidak hanya sebagai praktik sosial, melainkan juga sebagai bentuk pelaksanaan
tanggung jawab keagamaan (Muzayyanah et al., 2024). Berdasarkan hasil wawancara,
terlihat bahwa pola asuh yang berkembang merupakan perpaduan antara nilai adat,
syariat dan penyesuaian terhadap perkembangan zaman. Hal ini menunjukkan bahwa
praktik pengasuhan di masyarakat mengalami dinamika sesuai dengan kondisi sosial
yang ada.
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Berdasarkan temuan penelitian pada poin sebelumnya, orang tua di Gampong
Lamreh masih cenderung menerapkan pengawasan yang ketat terhadap anak,
terutama dalam hal pergaulan, jam malam dan aktivitas sosial. Dalam perspektif
hukum Islam, pengawasan tersebut pada dasarnya merupakan bentuk tanggung
jawab orang tua dalam menjaga anak dari perbuatan yang dilarang. Hal ini sejalan
dengan prinsip menjaga keturunan (hifz al-nasl) dalam magqasid al-syari’ah (Putri, 2024).
Namun demikian, hasil wawancara dengan generasi Z menunjukkan bahwa bentuk
pengawasan tersebut seringkali dirasakan sebagai pembatasan yang berlebihan,
terutama ketika tidak disertai dengan penjelasan yang jelas. Dalam hal ini, muncul
kesenjangan antara tujuan orang tua dan persepsi anak. Secara hukum Islam, kondisi
ini perlu dianalisis lebih dalam, karena metode dalam pengasuhan juga memiliki
peran penting dalam mencapai tujuan pendidikan (Adnan, 2018). Salah satu dasar
normatif yang menunjukkan tanggung jawab orang tua dalam pengasuhan anak
terdapat dalam Al-Qur’an Surah At-Tahrim ayat 6:

Byl dcda g §5iaally Gl 3383 150 AkiMAT 5 Ak 138 1 3a) Gl il

Saal L (3l s ah al G d) (s ¥ 3134

“Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka

yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang

kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan
kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”

Ayat ini menjadi dasar bahwa pengawasan terhadap anak merupakan
kewajiban yang tidak dapat diabaikan, namun ayat tersebut tidak mengatur secara
rinci metode pengasuhan, sehingga membuka ruang bagi pendekatan yang lebih
bijaksana dan sesuai dengan kondisi anak (Suryadin et al., 2021). Dalam konteks pola
asuh yang terlalu menekankan larangan tanpa penjelasan sebagaimana dirasakan oleh
sebagian generasi Z, dapat dinilai kurang optimal dalam mencapai tujuan pendidikan.
Hal ini karena pendekatan tersebut berpotensi menimbulkan sikap pasif pada anak,
seperti memilih diam dan tidak berani menyampaikan pendapat, sebagaimana
ditemukan dalam wawancara.

Jika ditinjau dari sisi hukum keluarga Islam, anak memiliki hak untuk
mendapatkan pendidikan yang baik, termasuk pendidikan yang bersifat komunikatif.
Ketika orang tua hanya menekankan kepatuhan tanpa memberikan ruang dialog,
maka hak anak untuk memahami alasan dari suatu aturan menjadi kurang terpenuhi.
Hal ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan dalam relasi antara orang tua dan
anak (Fanreza & Harfiani, 2017).

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa sebagian orang tua mulai
menerapkan pola asuh yang lebih fleksibel, seperti memberikan kebebasan dalam
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memilih pendidikan, mendengarkan pendapat anak, serta memberikan ruang bagi
anak untuk berkembang selama tetap sesuai dengan syariat Islam. Hal ini terlihat dari
pengalaman yang dirasakan oleh RR, N, CR, RL dan DF sebagai generasi Z. Dalam
perspektif hukum Islam, pola asuh yang lebih terbuka ini dapat dinilai lebih
mendekati prinsip musyawarah dalam keluarga. Islam mengajarkan pentingnya
komunikasi yang baik antara anggota keluarga, sehingga keputusan yang diambil
tidak bersifat sepihak dan mempertimbangkan kondisi, serta kebutuhan anak (Julita
et al., 2022).

Bentuk pola asuh yang diterapkan di Gampong Lamreh pada dasarnya lebih
didominasi oleh pola asuh dengan perhatian dan pengawasan sebagaimana dikenal
dalam perspektif Islam. Hal ini terlihat dari adanya pengawasan terhadap pergaulan,
pembatasan aktivitas tertentu, penerapan jam malam, serta pendampingan orang tua
dalam menjaga perilaku anak agar tetap sesuai dengan nilai-nilai syariat Islam dan
adat setempat. Di samping itu, sebagian orang tua juga mulai menerapkan pola asuh
melalui nasihat, yang diwujudkan melalui komunikasi yang lebih terbuka, pemberian
arahan, mendengarkan pendapat anak, serta memberikan penjelasan terhadap aturan
yang diterapkan. Adapun pola asuh keteladanan tidak tampak secara dominan dalam
hasil wawancara karena para narasumber lebih banyak menjelaskan praktik
pengawasan dan pemberian nasihat dibandingkan contoh perilaku orang tua yang
secara langsung dijadikan teladan oleh anak. Dengan demikian, dapat dipahami
bahwa praktik pengasuhan di Gampong Lamreh lebih menekankan perpaduan antara
perhatian, pengawasan, dan nasihat sebagai bentuk pelaksanaan tanggung jawab
orang tua dalam perspektif hukum keluarga Islam.

Di sisi lain, terdapat perbedaan penerapan pola asuh terhadap remaja putra dan
putri. Remaja perempuan cenderung mengalami pengawasan yang lebih ketat,
terutama dalam pergaulan, aktivitas di luar rumah, serta kebebasan menentukan
pilihan pendidikan dan sosial. Sementara itu, remaja laki-laki relatif lebih diberikan
ruang untuk mengambil keputusan dengan tetap berada dalam pengawasan orang
tua. Dalam perspektif hukum keluarga Islam, perbedaan perlakuan tersebut pada
dasarnya berkaitan dengan upaya perlindungan orang tua terhadap anak. Namun
demikian, Islam juga menekankan prinsip keadilan dan keseimbangan dalam
pengasuhan, sehingga pembatasan yang diterapkan seharusnya tidak menghilangkan
hak anak untuk berkembang dan menyampaikan pendapatnya (Fanreza & Harfiani,
2017).

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa pola asuh yang berkembang di
Gampong Lamreh didominasi oleh pola asuh dengan perhatian dan pengawasan yang
dipadukan dengan pola asuh melalui nasihat. Dominasi perhatian dan pengawasan
terlihat dari kuatnya kontrol orang tua terhadap pergaulan, aktivitas sosial, dan
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pendidikan anak, sedangkan pola asuh melalui nasihat tampak dari mulai terbukanya
komunikasi antara orang tua dan anak dalam beberapa keluarga. Adapun pola asuh
keteladanan belum tampak secara dominan dalam hasil penelitian karena belum
banyak diungkapkan oleh para narasumber. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
masyarakat Gampong Lamreh sedang berupaya mempertahankan nilai-nilai adat dan
syariat Islam, sekaligus menyesuaikannya dengan perkembangan zaman (Tahmid,
2020).

Jika ditinjau melalui perspektif magasid al-syari’ah, pola asuh yang diterapkan
di Gampong Lamreh pada dasarnya bertujuan mewujudkan kemaslahatan anak.
Pengawasan terhadap pergaulan dan penerapan nilai-nilai agama mencerminkan
upaya menjaga agama (hifz al-din) dan menjaga keturunan (hifz al-nasl), sedangkan
pengawasan terhadap aktivitas anak merupakan bentuk perlindungan terhadap
keselamatan dan kesejahteraan mereka yang berkaitan dengan menjaga jiwa (hifz al-
nafs). Di sisi lain, pemberian kesempatan untuk memperoleh pendidikan dan
mengembangkan potensi diri merupakan bagian dari menjaga akal (hifz al-'aql),
sementara pembinaan agar anak mampu mandiri dan bertanggung jawab di masa
depan berkaitan dengan menjaga harta (hifz al-mal). Oleh karena itu, pola asuh yang
ideal menurut magqasid al-syari’ah bukan hanya berorientasi pada pembatasan dan
pengawasan, namun juga mampu menyeimbangkan perlindungan dengan
pemenuhan hak anak untuk berkembang secara optimal (Safriadi, 2021).

Hasil wawancara dengan generasi Z menunjukkan bahwa penerapan adat
tersebut terkadang tidak disertai dengan penyesuaian terhadap kondisi zaman. Hal
ini menyebabkan anak merasa bahwa aturan yang diterapkan kurang relevan dengan
kebutuhan mereka saat ini. Dalam perspektif hukum Islam, adat yang baik adalah adat
yang tidak bertentangan dengan syariat dan mampu memberikan kemaslahatan. Adat
perlu terus dikaji dan disesuaikan agar tetap relevan, serta tidak menimbulkan
dampak negatif bagi perkembangan anak (Nawawi, 2020).

Berdasarkan uraian sebelumnya, terlihat bahwa generasi Z memiliki harapan
agar orang tua lebih terbuka, komunikatif dan memberikan penjelasan terhadap setiap
aturan yang diterapkan. Ini menunjukkan bahwa kebutuhan utama anak saat ini
bukan hanya kebebasan, namun juga pemahaman dan keterlibatan dalam proses
pengambilan keputusan. Jika dikaitkan dengan magasid al-syari’ah, harapan tersebut
sejalan dengan upaya menjaga jiwa (hifz al-nafs) dan akal (hifz al-‘aql), karena
komunikasi yang baik dapat menciptakan kondisi psikologis yang sehat dan
mendukung perkembangan intelektual anak (Paryadi, 2021).

Pola asuh yang hanya menekankan kontrol tanpa komunikasi berpotensi tidak
sepenuhnya sejalan dengan prinsip hukum keluarga Islam. Sebaliknya, pola asuh
yang menggabungkan pengawasan dengan dialog dan keterbukaan lebih mendekati
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tujuan syariat dalam membentuk keluarga yang harmonis. Secara keseluruhan
menunjukkan bahwa hukum adat dalam pola asuh di Gampong Lamreh masih
memiliki relevansi, terutama dalam menjaga nilai moral dan sosial. Namun dalam
penerapannya perlu adanya penyesuaian agar tidak bertentangan dengan prinsip
keadilan, kemaslahatan dan pemenuhan hak anak dalam hukum keluarga Islam.
Dengan demikian, integrasi antara hukum adat dan pemahaman hukum keluarga
Islam dapat menghasilkan pola asuh yang lebih seimbang, serta sesuai dengan
generasi Z.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa bentuk pola asuh
orang tua di Gampong Lamreh Aceh Besar masih dipengaruhi oleh nilai adat dan
syariat Islam yang hidup dalam masyarakat. Bentuk pola asuh yang paling dominan
adalah pola asuh dengan perhatian dan pengawasan, yang diwujudkan melalui
pengawasan terhadap pergaulan remaja, pembatasan aktivitas tertentu, penerapan
jam malam, serta pendampingan orang tua dalam menjaga perilaku anak agar sesuai
dengan norma agama dan adat. Di samping itu, sebagian orang tua juga menerapkan
pola asuh melalui nasihat, yaitu melalui komunikasi yang lebih terbuka, pemberian
arahan, mendengarkan pendapat anak, dan memberikan kesempatan kepada anak
untuk mengikuti pendidikan maupun kegiatan positif. Sementara itu, pola asuh
keteladanan belum tampak secara dominan dalam hasil penelitian karena para
narasumber lebih banyak menggambarkan praktik pengawasan dan pemberian
nasihat dibandingkan contoh perilaku orang tua yang dijadikan teladan secara
langsung oleh anak.

Persepsi Generasi Z terhadap relevansi hukum adat dalam pola asuh
menunjukkan adanya pandangan yang beragam. Sebagian besar remaja menilai
bahwa hukum adat masih relevan karena berperan dalam membentuk karakter,
menjaga moral, meningkatkan rasa tanggung jawab, serta memperkuat nilai-nilai
sosial dan keagamaan dalam kehidupan keluarga maupun masyarakat. Namun,
sebagian remaja berpendapat bahwa penerapan hukum adat dalam pola asuh perlu
disesuaikan dengan perkembangan zaman, terutama dalam aspek komunikasi,
pemberian penjelasan terhadap aturan, kebebasan menyampaikan pendapat,
pendidikan, dan pengembangan potensi diri. Perbedaan pandangan tersebut
menunjukkan bahwa Generasi Z tidak menolak keberadaan hukum adat, melainkan
mengharapkan penerapannya dilakukan secara lebih komunikatif, proporsional, dan
adaptif.

Dalam perspektif hukum keluarga Islam, penerapan hukum adat dalam pola
asuh di Gampong Lamreh pada dasarnya masih relevan karena sejalan dengan tujuan
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magqasid al-syari’ah, khususnya dalam menjaga agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), dan
keturunan (hifz al-nasl). Praktik pola asuh dengan perhatian dan pengawasan
merupakan bentuk tanggung jawab orang tua dalam melindungi anak dari perbuatan
yang bertentangan dengan syariat, sedangkan pola asuh melalui nasihat
mencerminkan penerapan nilai musyawarah, pendidikan, dan komunikasi yang
dianjurkan dalam Islam. Namun demikian, pelaksanaannya tetap perlu
memperhatikan aspek menjaga akal (hifz al-‘agl) melalui pemenuhan hak anak atas
pendidikan, kesempatan menyampaikan pendapat, dan pengembangan potensi diri.
Oleh karena itu, pola asuh yang mengintegrasikan perhatian dan pengawasan,
nasihat, serta penghormatan terhadap hak-hak anak lebih sesuai dengan prinsip
hukum keluarga Islam dan tetap mampu mempertahankan nilai-nilai adat yang hidup
dalam masyarakat Aceh.
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